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SEJARAH INDONESIA

KONSEP BERPIKIR KRONOLOGIS, DIAKRONIK, SINKRONIK, RUANG, DAN WAKTU DALAM SEJARAH.
PENGERTIAN SEJARAH
Peristiwa yang benar-benar telah terjadi di amsa lampau serta terdapat bukti-bukti peninggalan dari peristiwa tersebut.

UNSUR PENTING DALAM SEJARAH
· Manusia sebagai tokoh atau pelaku.
· Ruang sebagai tempat di mana terjadinya peristiwa.
· Waktu sebagai kapan terjadinya peristiwa tersebut.

KONSEP BERPIKIR DALAM SEJARAH
· Konsep Kronologis : Berpikir secara urut, runtut, dan teratur sesui dengan urutan waktu terjadinya peristiwa. 
· Konsep Diakronik : Mempelajari peristiwa dengan cara mengaitkan peristiwa sebelum dan sesudanya. Ex; Peristiwa perang 5 hari di Semarang (15 Oktober-19 Oktober 1945)
· Konsep Sinkronik : Mempelajari peristiwa sejarah dengan cara mengutamakan keluasan ruang dan waktu yang terbatas. Ex; Peristiwa pembacaan teks proklamasi tanggal 17 Agustus 1945
NOTE; 
· KAUSALITAS: Sebab-akibat
· PERIODISASI: Pembabakan waktu dalam sejarah

KONSEP PERUBAHAN DAN KEBERLANJUTAN DALAM SEJARAH

MAKNA PERUBAHAN DALAM SEJARAH
· Perubahan dapat diartikan sebagai segala aspek kehidupan yang terus bergerak seiring dengan perjalanan kehidupan masyarakat dan membuat perbedaan. Perubahan dapat terjadi secara cepat maupun lambat. 
· Perubahan adalah suatu konsep yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan manusia. Secara pengaruh, perubahan dapat dikategorikan ke dalam perubahan kecil dan perubahan besar. Kemudian, jika dilihat dari faktor penyebab, terdapat 2 faktor penyebab yakni secara internal dan eksternal.

FAKTOR INTERNAL PERUBAHAN
· Bertambah dan berkurangnya jumlah penduduk
· Penemuan-penemuan baru seperti invention adalah penemuan suatu unsur kebudayaan baru yang sudah diakui, diterima, dan diterapkan oleh masyarakat. Discovery adalah penemuan unsur kebudayaan baru, baik berupa alat maupun gagasan
· Pertentangan dalam masyarakat
· Pemberontakan atau revolusi masyarakat

FAKTOR EKSTERNAL PERUBAHAN
· Perubahan lingkungan, seperti terjadinya bencana alam.
· Peperangan
· Pengaruh budaya asing
FAKTOR YANG MENDORONG SUATU PERUBAHAN
· Orientasi masa depan
· Penduduk heterogeny
· Sistem masyarakat yang terbuka
· Sistem Pendidikan formal yang maju
FAKTOR PENGHAMBAT SUATU PERUBAHAN
· Perkembangan ilmu pengetahuan yang lambat
· Anggapan masyarakat tradisional bahwa perubahan belum tentu baik
· Kurangnya hubungan antar masyarakat

MAKNA KEBERLANJUTAN DALAM SEJARAH
· Rangkaian peristiwa yang ada merupakan peristiwa yang berkelanjutan.
· Kehidupan manusia merupakan mata rantai dari kehidupan masa lampau, sekarang, dan masa yang akan datang.
· Setiap peridtiwa tidak berdiri sendiri dan tidak terpisahkan dari peristiwa lain.
· Roeslan Abdul Gani menyatakan ilmu sejarah dapat diartikan sebagai pengelihatan terhadap tiga dimensi, yaitu pengelihatan ke masa silam, masa sekarang, dan masa depan.
· Waktu menjadi konsep penting dalam ilmu sejarah.
· Ilmu sejarah menurut Kuntowijoyo meliputi perkembangan, keberlanjutan atau kesinambungan, pengulangan, dan perubahan.

1. Perkembangan terjadi apabila dalam kehidupan masyarakat terjadi gerak secara berturut-turut dari bentuk sat uke bentuk yang lain. Perkembangan yang terjadi biasanya dari bentuk yang sederhana ke bentuk yang kompleks.
2. Kesinambungan terjadi apabila suatu masyarakat baru hanya mengadopsi lemabaga-lembaga lama. 
3. Pengulangan merupakan suatu fenomena di mana suatu peristiwa yang terjadi pada masa lampau terjadi pada masa berikutnya.

CONTOH PERUBAHAN DAN KEBERLANJUTAN DALAM SEJARAH

KEBERLANJUTAN
· Pembangunan suatu kota
· Renovasi monas
PERUBAHAN 
· Perubahan pengguanaan tape recorder menjadi menggunakan smartphone.
· Perubahan penggunaan mobil jadul menjadi mobil yang lebih modern dan canggih yang saat ini sering digunakan.
MASUKNYA AGAMA DAN HINDU-BUDDHA KE INDONESIA

· Sumber-Sumber Kedatangan Agama Hindu-Buddha di Indonesia 

1. Sumber dari dalam negeri
Sumber sejarah yang berasal dari berbagai daerah di wilayah Kepulauan Indonesia yang dapat menjelaskan bukti awal kedatangan agama Hindu-Buddha di Indonesia.
Beberapa sumber tersebut di antaranya:
1. Prasasti
Prasasti berisi informasi tentang masa lampau. Prasasti biasanya dipahatkan di atas batu, lempengan logam, gerabah, kayu dan lontar. Sebagian besar prasasti ditulis dengan huruf Pallawa dan bahasa Sansekerta. Hal ini menunjukkan pengaruh agama Hindu-Buddha di Indonesia berasal dari India. Contoh : Yupa di Kerajaan Kutai
2. Kitab Kesastraan Jawa Kuno
Kitab kesastraan digunakan sebagai sumber data dalam melacak jejak sejarah pada masa tertentu. Kitab ini sering menggunakan bahasa berbunga-bunga dan cerita berbau mitos sehingga diperlukan data pembanding.
3. Benda-benda Arkeologis
Benda-benda arkeologis dapat digunakan sebagai sumber sejarah. Misalnya relief yang dapat mempresentasikan gagasan dan tindakan dari pembuatnya. Selain itu ada arca yang dapat digunakan untuk menunjukkan sifat keagamaan dan tingkat kemajuan teknologi pembuatan arca.
2. Sumber dari luar negeri
Sumber sejarah yang berasal dari catatan perjalanan bangsa asing. Dalam catatan tersebut memuat berita-berita mengenai kepulauan Indonesia.
Beberapa sumber  dari luar negeri tersebut di antaranya : 
a. Sumber dari India
Kitab Mahaniddesa, kitab sastra dari India menyebutkan bahwa masyarakat India telah mengenal beberapa tempat di Indonesia pada abad ke-3 Masehi.
Dalam kitab Geograpihike yang ditulis pada abad ke-2 juga disebutkan telah ada hubungan dagang antara India dan Indonesia. 
Dari kedua keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara intensif terjadinya hubungan dagang antara Indonesia dan India mulai abad-abad tersebut (abad ke 2-3 Masehi).
b. Sumber dari Tiongkok
Hubungan Indonesia dengan Cina diperkirakan telah berkembang pada abad ke-5. Bukti-bukti yang memperkuat hubungan itu antara lain perjalanan pendeta Buddha Fa Hien sekitar tahun 413 M, dari India ke YE-PO-TI (Tarumanegara) dan kembali ke Cina melalui jalur laut. Selanjutnya, kaisar Cina, Wen Ti mengirim utusan ke She-Po (Pulau Jawa)
c. Sumber dari Arab
Saudagar Arab menjelaskan tentang keberadaan kerajaan-kerajaan di Indonesia sejak abad 6 Masehi. Mereka menyebut Kerajaan Zabaq atau Sribuza untuk Sriwijaya. Raihan Al-Beruni yang menulis sebuah buku tentang India, menyebut Zabaq terletak di sebuah pulau bernama Suwarndib yang berarti “Pulau Emas”
d. Sumber dari Vietnam
Kronik (catatan peristiwa) Vietnam dari abad 8 Masehi mencatat serangan dari Jawa dan “pulau-pulau selatan” yang dilakukan pasukan Syailendra dari Sriwijaya terhadap pusat kerajaan maritim Kerajaan Chenla di Vyadhapura, Kamboja. 
Hal tersebut diperkuat oleh catatan dari Champa pada abad 8 Masehi mengenai pasukan Jawa yang telah menghancurkan kuil-kuil dan berkuasa di sebagian wilayah Kamboja.
e. Sumber dari Yunani
Claudius Ptolomeus, seorang ahli geografi dari Yunani menjelaskan kapal-kapal Alexandria di laut Mediterania (Mesir) berlayar di teluk Persia ke bandar baybaza di Cambay, India dan Majuri di Kochin, India Selatan.
Dari India pelayaran dilanjutkan menuju kepulauan Aurea Chersonnesus. 
Aurea Chersonnesus adalah bandar dagang kuno di Pantai Barat Sumatra.  Lalu kapal-kapal tersebut singgah di Barousae (Baros), Sinda (Sunda), Sabadiba (Svarnadwipa - Sumatra), dan Labadium (Javadwipa - Jawa).

· 
Kedatangan Hindu-Buddha Ke Indonesia

1. Teori Kesatria
Terjadi kolonialisasi yang disertai dengan penaklukan oleh orang-orang India dari kasta Kesatria di Indonesia. Akibatnya Indonesia menjadi pusat penyebaran kebudayaan India
· Kekuatan Teori
· Semangat bertualang para Kesatria (keluarga kerajaan)
· Perkawinan antara para kesatria dan putri dari keluarga kerajaan mendorong penyebaran agama dan budaya Hindu
· Para Kesatria membangun koloni dan menjalin hubungan dengan kerajaan India
· Para Kesatria yang melarikan diri dari India mendirikan kerajaan baru di Indonesia
· Kelemahan Teori
· Tidak adanya bukti tertulis bahwa telah terjadi kolonialisasi oleh para kesatria Hindu yang berasal dari India
· Golongan kesatria tidak menguasai bahasa Sansekerta dan huruf Pallawa yang terdapat pada Kitab Weda
· Tidak mungkin pelarian kesatria dari India mendapat kedudukan mulia sebagai Raja di wilayah lain
· Tidak ada bukti prasasti yang menggambarkan penaklukan golongan Kesatria di wilayah lain
2. Teori Waisya
Dikemukakan oleh N.J Krom, para Waisya (pedagang) berperan terhadap penyebaran budaya India di Indonesia. Mereka menetap di Indonesia untuk menyebarkan pengaruh India. Salah satu cara penyebarannya dengan melakukan pernikahan antara pedagang India dengan wanita lokal.
Menurut N.J Krom, unsur budaya Indonesia pada budaya baru itu masih sangat jelas. Karena itu, ia berkesimpulan bahwa peranan budaya Indonesia dalam  proses pembentukan budaya baru itu sangat penting.  Sehingga, tidak mungkin apabila Indonesia hidup di bawah tekanan seperti yang dijabarkan pada teori Kesatria
· Kelemahan Teori
· Para pedagang termasuk dalam kasta waisya tidak menguasai bahasa Sansekerta dan huruf Pallawa (umumnya hanya dikuasai oleh kasta Brahmana)
· Kaum Waisya tidak bertugas menyebarkan agama Hindu. Yang bertugas menyebarkan agama Hindu adalah Brahmana. Para pedagang tidak menguasai secara mendalam agama Hindu karena mereka tidak memahami bahasa Sansekerta sebagai pedoman untuk membaca Kitab Suci Weda
3. Teori Brahmana
Dikemukakan oleh J.C Van Leur, menyatakan bahwa agama Hindu masuk ke Indonesia dibawa oleh golongan Brahmana yang berhak mempelajari dan mengerti isi kitab suci Weda. Kedatangan golongan Brahmana diduga karena undangan para penguasa lokal di Indonesia yang tertarik dengan agama Hindu atau sengaja datang untuk menyebarkan agama Hindu di Indonesia.
· Kelemahan Teori
· Menurut ajaran Hindu kuno, seorang Brahmana dilarang menyeberangi lautan apalagi meninggalkan tanah airnya. Jika Ia melakukan tindakan tersebut, ia akan kehilangan hak atas kastanya
4. Teori Sudra
Golongan Sudra sering dianggap orang buangan. Golongan ini meninggalkan daerahnya dan pergi ke daerah lain, bahkan ke luar India termasuk Indonesia untuk mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi dan dihargai.
· Kelemahan Teori
· Golongan ini merupakan kelompok bawah, budak dan memiliki derajat rendah sehingga dianggap tidak pantas menyebarkan agama Hindu
5. Teori Arus Balik
· Berdasarkan sifat dan unsur budaya India yang diamati oleh F.D.K Bosch, masyarakat Indonesia memiliki peran tersendiri dalam penyebaran dan pengembangan agama Hindu-Buddha. 
· Penyebaran agama Hindu-Buddha di Indonesia dilakukan oleh kaum terdidik. 
· Akibat interaksi dengan orang India, banyak penduduk di Kepulauan Indonesia tertarik belajar agama Hindu-Buddha. Mereka giat mempelajari bahasa Sansekerta, kitab suci, sastra dan budaya tulis. Sehingga orang-orang Indonesia tersebut kemudian mendalami agama dan kebudayaan Hindu-Buddha di India
· Setelah belajar di India, mereka kembali ke Indonesia serta mengembangkan agama dan kebudayaan Hindu-Buddha kepada masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, agama Hindu-Buddha yang berkembang di Indonesia memiliki perbedaan dengan agama Hindu-Buddha yang berkembang di India.

· Perkembangan Agama dan Budaya Hindu-Buddha di Indonesia

1. Interaksi
Interaksi antara penganut agama Hindu dengan masyarakat Indonesia mengakibatkan adanya kontak budaya yang menghasilkan bentuk-bentuk kebudayaan baru. 
Akulturasi merupakan fenomena yang timbul sebagai hasil jika kelompok-kelompok manusia yang memiliki kebudayaan yang berbeda bertemu dan mengadakan kontak langsung secara terus menerus, yang kemudian menimbulkan perubahan dalam pola kebudayaan yang orisinal dari salah satu kelompok atau kedua-duanya.
Kebudayaan Hindu masuk ke Indonesia tidak diterima dengan apa adanya, tetapi diolah, disesuaikan, dan dipadukan dengan kebudayaan asli dari  penduduk Indonesia sehingga menjadi bentuk akulturasi kebudayaan Indonesia Hindu.
Hasil Interaksi penganut agama Hindu dengan masyarakat Indonesia:
· Bahasa
· Religi/ Kepercayaan
· Organisasi Sosial Kemasyarakatan
· Sistem Pengetahuan.
· Peralatan Hidup dan Teknologi.
· Kesenian
2. Akulturasi
Akulturasi kebudayaan yaitu suatu proses percampuran antara unsur kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain, sehingga membentuk kebudayaan baru dengan tidak menghilangkan kepribadian atau ciri khasnya. Dalam berakulturasi, masing-masing kebudayaan harus seimbang.
Hasil akulturasi antara kebudayaan Hindu-Buddha dengan kebudayaan
Indonesia asli terlihat pada :
· Seni Bangunan
· Seni Rupa dan Seni Ukir
· Seni sastra dan Aksara
· Sistem Kepercayaan
· Sistem Pemerintahan

· Perkembangan Kehidupan Masyarakat, Pemerintahan, dan Budaya pada Masa Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha Di Indonesia

1. Akulturasi Budaya Nusantara
2. Pengaruh Budaya Hindu-Buddha
· Seni Bangunan
· Seni Rupa dan Seni Ukir
· Seni sastra dan Aksara
· Sistem Kepercayaan
· Sistem Pemerintahan
· Kerajaan Kutai
· Kerajaan Tarumanegara
· Kerajaan Kalingga
· Kerajaan Sriwijaya
· Kerajaan Mataram Kuno
· Kerajaan Kediri
· Kerajaan Singhasari
· Kerajaan Majapahit
3. Terbentuknya Kerajaan-kerajaan
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KELOMPOK § 03

MASA
BERCOCOK
TANAM DAN
BETERNAK

MASA
PERUNDAGIAN

a) Seseorang yang menil
pekerjaan tertentu.

b) Zaman ini dimulai sekitar 10.000 tahun lalu.

©) Manusia purba sudah mengenal biji logam.

d) Kemampuan mengolah logam khususnya perunggu dan
besi telah meningkat.

&) Dipimpin oleh kepala suku bergelar datu atau datuk

) Terdapat pembagian kerja yang baik.

g Bahan membuat perkakas logam harus didatangkan dari
suatu tempat sehingga terjadi perdagangan.

h) Kemakmuran disebabkan perkembangan tehnik pertanian,
peternakan, perdagangan.

i) Upacara kepercayaan mewah, rumit, dan indah karena
terbuat dari perunggu

i keterampilan dalam melakukan
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Nenek Moyang
Bangsa Indonesia

sejarah Migrasi ras melanesia dan ras mongoloid.

Pembahasan

Bangsa Melanesia/
Papua Melanosoid

Bangsa Proto
Melayu

Bangsa Deut
Melayu

Anggota kelompok:

Mehadon Noor (13)

Muhammad Andrenata Cakra B. (15)
Muhammad Azza Arsyada R. (16)
Muhammad Devand: khul I. (17)
Muhammad Yusuf Muliawan (19)

Raditya Ananta Maheswara S. (27)

01

Papua melanosoid

Hingga saat ini, para ahli menganggap bangsa Melanesia sebagai
bangsa yang pertama bermigrasi ke Kepulauan Nusantara

1. Bangsa Melanesia merupakan rumpun Veddoid-Austroloid (berkulit
hitam)

2. Digolongkan dalam budaya Mesolitikum, hidup berkemlompok-
kelompok kecil, dengan sistem berburu dan meramu

3. Mengenal teknik pembuatan api, mengenal sistem berladang
seminomaden

4. Tepi sungai menjadi tempat pertemuan antara penduduk asli dan
Melanesia yang mengakibatkan benturan dua kebudayaan
Paleolitikum dan Mesolitikum

5. Menimbulkan dampak , terdesaknya penduduk asli ke wilayah
pedalaman

Bangsa melanesia mempunyai ciri fisik, kulit hitam, badan kekar,
rambut Keriting, mulut lebar dan hidung mancung
Keturunan bangsa melanesia saat ini, pedalaman malaya, penduduk
aeta di filiphina, suku sakai dan siak, serta orang-orang papua dan
kepulauan melanesia

KELOMPOK 4 X MIPA 2
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Bangsa Deutro Melayu

Merupakan hasil percampuran antara Proto Melayu dan
Bangsa Arya, berasal dari wilayah IndoCina bagian utara dan
sekitarnya, telah mengenal logam untuk alat sehari hari

Ciri Fisik :

Sama seperti orang Indonesia saat ini. Tinggi sekitar 135 - 180
cm, berat badan 30 - 75 kg, warna kulit antara kuning langsat
dan coklat hitam, warna rambut antara coklat dan hitam,

bentuk rambut lurus dan keriting

Persebaran :

1. Bangsa Proto Melayu yang sebelumnya hidup di sekitar

aliran sungai dan pantai terdesak ke pedalaman
2. Deutro Melayu lebih maju dari Proto Melayu

3. Kebudayaan bangsa Deutro Melayu berkembang pesat dan

menjdai cikal bakal bangsa Indonesia yang sekarang

4. Keturunan Bangsa Deutro Melayu di Indonesia antara lain

Aceh, Minangkabau, Jawa, Bali, Bugis, dan Makassar

02

Bangsa Proto Melayu

Mulai bermigrasi ke wilayah Nusantara sekitar tahun 2000 sebelum
Masehi. Bangsa Proto melayu termasuk rumpun ras mongoloid dari
daerah yunan. Proses migrasi ke asia selatan disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu peperangan antar suku, desakan suku-suku liar dari asia
tengah, dan banjir akibat meluapnya sungai tiongkok selatan. berburu

menggunakan busur dan panah

Masuk Indonesia melalui dua cara :

1. Menyebar dari yunan menuju kawasan indocina, siam dan kepulauan
nusantara. Sampai di nusantara menyebar ke sulawesi dan papua
dengan membawa kebudayaaan neolitikum berupa kapak lonjong.
Keturunan proto melayu yang menempuh jalur ini anatara lain suku
toraja

2. Menyebar ke sumatra, kalimantan, jawa, bali, dan nusa tenggara
dengan membawa kebudayaan neolitikum berupa beliung persegi.
Keturunan proto melayu yang menempuj jalur ini diantaranya suku nias,
dayak, batak dan sasak

Ciri fisik :
Kulit sawo matang, rambut lurus, badan tinggi ramping, bentuk mulut
dan hidung sedang

Daerah persebaran :

1. Semakin lama kedudukan bangsa proto melayu di Indonesia terdesak
oleh kedatangan Deutro Melayu

2. Suku bangsa di Indonesia saat ini yang termasuk keturunan Proto
Melayu adalah Suku Toraja, Nias, Batak, Suk

KELOMPOK 4 X MIPA 2
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Manusia Purba

Anindya Sekar (05)| Agilah Rizky (06)| Barika Zoyscia (08)|

Deavy Indira (09) | Zanuba Aulia (34) | X MIPA 2

Meganthropus 4

Meganthropus merupakan manusia purba tertua. Ditemukan oleh Ralph
von Koengswald pada tahun 1941 di Desa Sangiran sekitar lembah
Sungai Bengawan Solo. Dari hasil penemuan fosilnya, para peniliti
mengira bahwa manusia jenis ini memiliki ukuran raksasa

Ciriciri Meganthropus:
« Tulang pipi tebal

Kening menonjol
Tidak memiliki dagu

Geraham besar-besar
Memiliki badan tegap
Bentuk muka diduga masif

Rahang bawah sangat tegap
Memillki bentuk gigi homonin

Memakan tumbuh-tumbuhan

Otot kunyah sangat kuat

Kepala belakang sangat menonjol

Permukaan kunyah tajuk terdapat banyak kerut

Pithecanthropus

Pithecanthropus merupakan jenis manusia purba yang paling banyak
ditemukan di Indonesia. Sisa-sisa kehidupan Pithecanthropus dapat
ditemukan di Mojokerto, Kedungbrubus, Trinil, Sangiran, Sambungmacan,
dan Ngandong. Pada masa lalu daerah-daerah tersebut diduga berupa
padang rumput dengan pohon-pohon jarang sehingga cocok sebagai
daerah perburuan. Pithecanthropus hidup dengan cara berburu dan
mengumpulkan makanan. Mereka tinggal di tempat-tempat terbuka dan
berkelompok. Beberapa jenis Pithecanthropus yang ditemukan di
Indonesia, yaitu Pithecanthropus mojokertensis dan Pithecanthropus
erectus. Setiap jenis manusia purba tersebut memiliki cirl fisik berbeda.

A. Pithecanthropus mojokertensis
Pithecanthropus mojokertensis merupakan manusia purba jenis Pithecanthropus tertua yang
ditemukan di Indonesia. Pithecanthropus yang ditemukan oleh von Koenigswald di Mojokerto
pada 1936 di lapisan pleistosen bawah dan hidup pada 2,5-1,25 juta tahun lalu.
Pithecanthropus mojokertensis diperkirakan memiliki ciri-ciri fisik seperti tulang pipi kuat,
berbadan tegap, tonjolan kening tebal, otot-otot tengkuk kukuh, muka menonjol ke depan,
dan volume otak 650-1.000 cc.

B. Pithecanthropus erectus atau Homo erectus
Pithecanthropus erectus merupakan jenis manusia purba yang memiliki daerah persebaran
paling lwas di Indonesia. Pada 1890 Eugene Dubois berhasil menemukan beberapa fragmen
fosil Pithecanthropus erectus di Kedungbrubus, Trinil, dan Ngawi. Ciri-cir fisik
Pithecanthropus erectus, yaitu badan tegap, hidung lebar, dagu tidak ada, alat pengunyah
kuat, berat badan 80-100 kg, tinggi badan 160-180 cm, terdapat tonjolan kening pada dahi,
tulang tengkorak berbentuk lonjong, volume otak 750-1.000 cc, dan muka didominasi oleh
bagian rahang yang menonjol.
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Manusia Purba

Homo Sapiens ,\(‘ 5-

a. Homo Wajakensis

"Homo Wajakensis berarti manusia dari Wajak. Fargmen fosil manusia purba ini
ditemukan di pada tahun
oleh - lebih tepatnya ditemukan pada lapisan pleistosen atas. Menurut
Eugene, Homo Wajakensis termasuk ras Australoisdan bernenek moyang Homo Soloensis.
"Homo Wajakensis dikategorikan sebagai Homa sapiens oleh Von Koengswad karena
sudah mengeal upacara penguburan. Homo Wajakensis diperkirakan hidup 40-25 ribu
tahun lalu.

Cirieciri Homo soloensis :

* Volume otak sekitar 1650 cc
inggi badan sekitar 173 cm
« Tengkorak besar
* Muka datar dan lebar, akar hidung lebar, bagian mulut menonjol sedikit, dahi agak

miring, di atas rongga mata ada busur kening yang nyata, langit-langit mulut yang
besar dan dalam, rahang bawah masif, gigi besar-besar, gigitan gigi seri atas tepat
mengenal gigl bawah

b. Homo Soloensis

Fosil Homo soloensis pertama kali ditemukan oleh pada di

daerah Selain itu, fosil Homo soloensis ditemukan

di daerah Sambungmacan dan Ngawi.

iri-ciri Homo soloensis :

+ Volume otak 1.000-2.000 cc.

« Tinggj badan 130-210 cm, dan berat badan 30-150 kg,

« Otak Homo soloensis sudah berkembang, terutama bagian kulit otak dan otak kecil.

» Bagian belakang tengkorak sudah membulat dan tinggi. Otot-otot bagian tengkuk
sudah mengalami reduksi.

= Alat pengunyah menyusut sehingga gigi dan tulang rahang menjadi kecil

» Bisa berjalan dan berdiri dengan sempurna. Manusia purba Homo soloensis
diperkirakan hidup pada 900-200 ribu tahun lalu.

c. Homo Floresiensis

Fosil Homo Floresiensis ditemukan pertama kali pada berkat penggalian
di yang dilakukan oleh dan
Saatitu, Soefono dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional bekerja sama dengan Mike dari
University of New England, Australia.
Clri-ciri Homo Floresiensis :

= Memiliki tinggi kisaran 1 meter

» Dahi sempit dan tidak menonjol

» Kerangka kepala (tengkorak) kecil dan memanjang
Bentuk otaknya kecil dengan volume sebesar 380 cc
Berat badan hanya sekitar 30 kg
Badan tegak dan tidak memiliki dagu
Berjalan secara bipedal (menggunakan dua kaki). Homo Floresiensis
hidup antara 95-18 ribu tahun yang lalu.

i diperkirakan
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APA ITU MASA PRAAKSARA?

Pra-aksara berasal dari gabungan kata, yaitu pra dan aksara.
"Pra" artinya sebelum dan n"Aksara" berarti tulisan.
Jadi, masa pra-aksara adalah masa sebelum manusia mengenal bentuk

tulisan.
MASA ARKAEKUM
3,8 - 2,5 MILYAR
TAHUN YANG LALU
PALE
Merupakanaaaaa masa awal OZOIKUM
pembentukan batuan kerak bumi 340 JUTA TAHU
yang kemudian berkembang menjadi NLALU
protokonomian disebut juga zaman primer. yai
: , yaitu
itekr:lul;a;nga tanda-tanda kehidznpaasr?
akhluk hidup pert : . -
4D urtar b ol ama di bumi sekitar

250 - 60 JUTA
TAHUN LALU

MESOZOIKUM

dikenai juga sebagai zaman
sekunder atau zaman kehidupan 65 JUTA TAHUN

kedua. Masa mesozoikum LALU
berlangsung dari 250 hingga 65 juta NEOZO|KUM

tahun yang lalu

dimulai sekitar 65 juta tahun yang
.J lalu hingga sekarang, pada zaman

inilah kehidupan mamalia dan

m manusia sudah mulai muncul

KELOMPOK 1:
e Raditya Ramadhan Eka Widhianto ( 28)

e Akmal Rifaldo Januar (02)
e Salwa Celinda S (30)
e Risqi Nabilla Nur Jannah (29)
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Pembagian Zaman Praaksara

Berdasarkan Arkeologi

Zaman Paleolitikum

« Menmiliki ciri khas berupa perkembangan alat-alat batu.
Kebudayaan ini ditemukan di sekitar Pacitan dan
Ngandong.

« Contoh hasil kebudayaan Pacitan yaitu kapak genggam.
Pembuatan kapak genggam dilakukan dengan cara

' ’ . memangkas salah satu sisi batu sampai menajam dan sisi

lainnya dibiarkan sebagai tempat menggenggam.
Contoh hasil kebudayaan Ngandong ada kapak perimbas,

Kapak Perimbas Kapak Genggam Flakes

I(O.p(lk genggam, dan Hakes.

Zaman Mesolitikum

Manusia purba hidup semi nomaden di tempat-tempat
seperti goa (abris sous roche) atau tepi pantai yang
kemudian menghasi”(an kjokkenmoddinger atau tumpukan
sampah dapur berupa kulit siput dan kerang.

Mencari makanan dengan berburu dan meramu, serta mulai
mengenal tradisi bercocok tanam.

Peralatan dan senjata yang digunakan masih kasar.
Peninggalan dari zaman ini ada kapak genggam, kapak
pendek, batu pipisan, dan lukisan di goa-goa.

Zaman Neolitikum

« Peralatan yang digunakan telah dihaluskan, seperti kapak
persegi dan kapak lonjong.

« Manusia purba hidup menetap dalam suatu perkampungan
yang dibangun secara permanen namun tidak beraturan.
Rumah mereka kecil dengan atap dari dedaunan.

« Mendapat makanan dengan food producing.

. Masyarakat telah mengembangkan gotong royong,
membuat aturan hidup bersama, dan memiliki kepercayaan
terhadap arwah.

« Pada zaman ini hidup manusia purba jenis Homo Sapiens.

Zaman Megalitikum

Masyarakat mendapat makanan dengan food producing.
Hidup secara menetap.

Telah mengetahui sistem pembagian kerja.

Telah ada pemimpin atau kepa|a suku yang dipilih
menggunakan sistem hukum rimba (primus interpercis), yaitu
memilih yang terkuat dari yang terkuat.

Menggunakan batu, tulang, bambu, dan kayu sebagai
peralatan berkegiatan sehari-hari. Mereka juga mulai v
menggunakan peralatan dari logam. = kb

Peninggalan dari zaman ini ada menhir, dolmen, waruga, -

#

X
Arca

Mekara (kiri) dal

punden berundak, sarkofagus, dan arca.
Zaman Logam/Perundagian

« Manusia purba mulai memiliki keahlian khusus untuk melakukan
pekerjaan, salah satunya untuk menciptakan alat-alat dari
logam yang kemudian digunakan dalam kegiatan sehari-hari.

« Zaman perundagian terbagi menjadi tiga periode, yaitu

zaman tembaga, zaman perunggu, dan zaman besi. Namun,

n Moko (kanan)

perunggu

o wang  Beng + Peninggalan dari zaman besi contohnya adalah kapak besi.

‘e '

Indonesia hanya mengalami zaman perunggu dan zaman besi.
Zaman ini menghasilkan berbagai hasil kebudayaan yang
dibuat dengan teknik cetak tuang (a cire perdue) dan atau
teknik dua setangkup (bivalve).

Peninggalan dari zaman perunggu contohnya adalah nekara.

Anggota Kelompok 2 - XMIPA 2 :

Dian Ayu Lestari Bahirah (10)
Gadis Cakra Tamalatea Al Attar (12)
Nabilah Novita Kirana (20)
Naila Amira Zulfa (21)

Sania Marsha Gita Lutfiana (31)
Shofia Alya Rahmadani (32)
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1

Bercocok tanam
padi disawah

Budaya menanam padi sudah
ada sejak Zaman Logam yang
waktu itu ditandai dengan
penggunaan kapak corong
sebagai alat cangkul. Kapak
corong adalah prototipe
cangkul yang ada di zaman
sekarang. Aktivitas menanam
padi dari zaman lampau
membuat Indonesia sampai

sekarang menjadi negara
agraris.

*  Memiliki kemampuan

/\ yang tinggi dalam

pelayaran

Nenek moyang bangsa
Indonesia memiliki catatan

hebat dalam pelayaran.
Mereka mengarungi lautan
berbekal ilmu astronomi
sederhana. Hal itu tampak

dari perpindahan

masyarakat Yunan di Cina

menuju Nusantara pada

| Indonesian
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Mengenal Astronomi Mengatur Masyarakat Sistem Macapat
Imu astronomi digunakan  Musyawarah dan mufakat untuk  Tatacaramenata kota yang didasarkan pada
untuk memberi petunjuk memilih pemimpin yang jumlah empat, dengan pusat pemerintahan
bevlayar di malam hari dan  diharapkan dapat melindungi diletakkan pada tengah-tengah wilayah yang
memberi informasi masyarakat dan dapat mengatur  dikuasai. Misalnya pada pusat pemerintahan
mengenai musim untuk masyarakat dengan baik. Bila terdapat tanah lapang (alun-alun) yang
menentukan masa tanam seorang pemimpin meninggal, dikelilingi bangunan empat penjuru seperti
yang tepat. makamnya dipuja oleh penduduk  keraton, tempat ibadah, pasar, dan penjara.
daerah itu.

Alhlya Rahma Rosyldah (07) Muhammad Rlzky Nisfan Mahar(u) Nisrina Hlkaru Putri Roshad(zk) zahwa salsablla(33)
-Kelnmpnk7
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1 Pamgar b o ¢

o kesenianwayang

Wayang merupakan kesenian yang ceritanya
terpengaruh dari kitab Mahabarata dan Ramayana.
Di Jawa, wayang disesuaikan dengan tema
kehidupan zaman dulu dengan penambahan tokoh
khas seperti Semar, Petruk, Gareng, dan Bagong.

e Senigamelan
alat musik yang terdiri dari satu set peralatan
musik terbuat dari logam yang dicetak sedemikian
rupa, sehingga menghasilkan bunyi bunyian yang
serasi. Penggunaaan perangkat gamelan tersebut
merupakan warisan dari jaman logam . untuk
mengiringi pertunjukkan wayang dan dapat
mengiringi pelaksanaan upacara.

o Senibatik
Seni batik yang kini menjadi bagian dari Warisan
Budaya TakBenda menurut UNESCO, berasal dari
zaman praaksara yang kini makin disukai sebagai
bagian dari berbusana. Ragam coraknya tidak lag
monoton dan telah mendapatkan sentuhan kekinian.

Siide 2 of 3 | “Office Theme™ | Indonesian |
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ZAMAN NEOLITIKUM

g i “‘T Eﬂ%
Kapak Lonjong

Nama kapak lonjong berasal dari bentuk
penampang alat ini yang berbentuk lonjong.
Bentuk keseluruhan alat ini lonjong sepeti bulat
telur, di mana pada ujungnya yang lancip
ditempatkan tangkai dan bagian ujung yang bulat
diasah hingga tajom

R
Kapak Persegi

Nama kapak pérseqi pertama kali disebutkan oleh
von Heine Geldern. Penamaan ini dikaitkan dengan
bentuk alat yang ditemukan, yaitu berbentuk
perseqi Kapak persegi berbentuk persegi panjang
dan ada pula yang berbentuk trapesium.

KEBUDAYAAN LOGAM

bridge. Thed
s souther b

Nekara dan Moko

R sentukkapal corong i seperti ki
dengan dengan sepaty, bagian yang
seperti sepatu yang berbentuk corong
sebagai kapaknya dan bagian seperti
kaki adalah pegangannya yang terbuat
darikayu. Kapak corong ditemukan di
Sumatera selatan, Jawa, Balj, Sulawesi
selatan, Papua dekat danau Sentani.

yang berbentuk seperti

dandang yang terbalik pada
bagian tengahnya dengan

selaput suara berupa logam
atau perunggu. sedangkan
moko adaloh nekara yang

berukuran kecil 3
Perhiasan Perunggu

Arca Perunggu 4
N [oT "

% ol
3 it £

A b Pada zaman baty, mansia

menggunakan baty, kayu, serta

e adlah paturg yorn tulang dan gigi binatang sebagai
dibuat dengan bahan perungqu dengan perhiasan. Pada zaman logam,
tujuan utama sebagaimedia perhiasan menjadi lebih variatif

keagamaan. Alat ini ditemukon di Jawa
Timur, Aiay, don Bogor.

sepertigelang tangan, gelang kaki,
cincin, kalung, dan bandul kalung.

KELOMPOK 6 | Najwan - Fairus - Maulana - Robith
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HASIL BUDAYA

KEBUDAYAAN PRAAKSARA DI INDONESIA

Kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia

seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat.

Berikut kami sajikan beberapa hasil kebudayaan dari masa praaksara di

Indonesia

ZAMAN PALEOLITIKUM -

KEBUDAYAAN
PACITAN

KEBUDAYAAN
NGANDONG

ditemukan oleh Von
Koenigswald, alat yang

diternukan berupa kapak N e
genggam, serta alat serpih yang ditemukan i layaan
i daer
yang masih kasar, yang N ah
diperkirakan hasil kebudayaan aeng, Ngawi,Jowa i,
/manusia jenis Meganthropus peralatan yan';::iﬂg(e?pa
ari

tulang dan tanduk rusa, yang
diperkirakan sebagai alat penusuk,
belati, atau mata tombak.

ZAMAN MESOLITIKUM

JOKKENMODDINGER

Kjokkenmoddinger adalah tumpukan
sampah dapur berupa kulit siput dan
kerang yang menggunung dan

e ABRIS SOUCE
Indonesia tokas peninggatomin ROCHE

it g
sufn';’::;nfr“::i:g;"g pantai timur Goa-goa tempat tinggal manusia
ivgoa Medan © L acen purba pada Zaman Mesolitikum

disebut abris sous roche. Tempat
tinggal bagi para manusia purbaini
penampilannya menyerupai ceruk-
ceruk di dalam batu karang,

KELOMPOK 6 | Najwan - Fairus - Maulana - Robith
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KELOMPOK 5
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BERBURU DAN
MERAMU

BERCOCOK TANAM
DAN BETERNAK

PERUNDAGIAN
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02 KELOMPOK 5

a) Alat yang digunakan yaitu kapak perimbas, alat serpih
dan alat dari tulang dan tanduk rusa.

b) Diperkirakan berlangsung pada masa Messolithikum
c) Manusia purba meninggalkan sampah dapur bekas
sisa makanan atau Kjokenmoddinger.

N d) Mengenal bercocok tanam tapi masih sederhana
ngkat Awal (berpindah tergantung kesuburan tanah)
a) Manusia purba yang hidup pada masa ini adalah €) Hidup secara berkelompok menempati gua secara
dari Jenis Phitecanthropus dan Homo Wajakensis. semi-sedenter. Guayang dihunidi baglan atasnya

dilindungi karang atau Abris Sous Roche.
f) Pria bertugas berburu dan wanita bertugas bercocok
tanam.

b) Hidup berkelompok sekitar 10-15 orang dan
hidup secara nomaden (tempat tinggal berpindah-
pindah).

c) Ada pembagian peran dan tugas dalam
kelompok. Laki-laki berburu binatang, sedangkan
perempuan mengumpulkan dan meramu makanan.
d) Kebutuhan untuk hidup bergantung pada alam.
e) Alat-alat bantu yang digunakan terbuat dari batu
yang masih kasar.

Tingkat Lanjut




